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ABSTRACT

Antifungal activitics of five kind of shampoo conlaining merang, nmadis

MIDE, selenium sullyde, sine pyrithione and sulfu respectively. as their activ
ingredients, have been evaluated  against depengilles sp, Candida sp, an
Trichoplhvton mbnm.
Their activities were ested by using the paper disk method, where the
inhibilion zooes of the fungal growth wers measured.  Data abtained b
this method were treated statistically. Resnlt of this evaluation showed tha
the five kind of shampoo differed in their antifungal activitics at the 5 percen
or 1 percent level of signifinace. Shampoo containing omadin MDE and zin.
prrilhione were more effective against the tested fungt than the others,

PENDAHULLIAN

Shampon merupakan salah satn bentuk kosmetika vaog tidak hauy;
dipakai vleh kaum wanita, tetapi juga oleh kawnm pria dan anak-anak. Sham
poo adalah sedisan kosmetika vang digunakan untuk keramas sambat
sehingpa kulic hepala dan rambut menjadi beesih dan sedapul mungk
rambut menjadi lembut, modab diacer dan berkilaw {Balsam dan Saragin
1974},

Rambul selain berfungsi sehagai pelindung kepala, juga akan membua
penampilan sescorang menjadi cantik dan menarik. Jika rambunbulic ke pal;
berketombe, maka estetika penampilan sescorang akan tampak kuran
cantik dan menarik, bahkan rambut dapat menjadi rontok sampai kepal:
menjadi botak. Oleh karena ity masalah kelombe perlu ditanggulang da
sedapat mungkin rambut dihindarkan dari serangan ketombe ini,

Salah salu cara untuk menanggulang dan menghindarkan kulit kepal:
dari serangan ketombe adalsh dengan memakai shampoo antiketombe
Shampoo antiketombe dapat mengandung zat manfaat yang herasal dar



bahan sintetis atavpun bahan alam {fumbuk-tumbohan), Zat manfaat ini
akan bekerju sebagal hakicrisida, fungisida, kounteriritan dan mengurangi
atau menghalang sekres: kelenjar lemak, Diantara zal manfaad vang paling
lazim digunakan dalam sham poo antiketombe adalal: zinc-pyrithione 1-24,
sclenium sullide 1-2,5%, belerang endap 2%, asam wndesilinal. Lamfar,
meniol, minyiak eukalipstus, merang dan Jain-lain (Formulariom Kosmetika
Todonezia, 1983},

koetombe it sendiri dapat berupa sisik kering beelapis-Japis vang rapub,
miicdiah terlepas dan melekat menutupi epidermis kulit kepala, Salah satu
penyebab terjadinga kelombe adalah meningkainya perlumbuhan jamur
[ Balsam and Sagarin; 1974; Formularium Koametika Tndomesia, 1985: Kabul-
rachman, 1990}, Aritonang (1987) telah mengsolasi jamur vang menyebab-
kan ketombe dari kulit kepala beberapa penderita kelombe vang datang
berobat ke Fumah Sakit Umum Dr. M. Djamil Padang, Dia menemukan
etnpitl jenis jamur yang paling dominan tumbuh pada kulit kepala penderiia
ketombe tersebur, yaitu Aspergifinsg sp. Candida ip, Trchopleon ip. Mucor
.

Diewasa ini, berhagai jenis shampoo yang dinyatakan sebagai shampoo
antiketombe oleh pubriknya sangat banyak beredar 3 pasaran dengan her-
birai merek dagang, kandungan zat manfastnya juga beragam dan harganya
pu sangat bervariasi. Mengingat banvaknys jenis shampoo seperti it maks
pengujian keefektifannya dalam menanggulang: ketombe perly dilakukan
agar konsumen dapat terlindong dari iklan ving menvesatkan, Dalam
penelitian ini dipilih lima jenis shampoo vang mengandung lima jenis zat
mianfaal, Satu jenis zat manfaat berasal dari tumbuhan (merang) dan empat
jenis lainnya (omadin, selenium selfide, zinc pyrithione dan sulfur)
meripakan zat sintetis, Kelima jenis shampoo ind paling banyak beredar di
pasaran Kotamadya Padang.

Kelima jenis shampoo yang diambil sebagai sampel itu divji dava hambat-
nya terhadap pertumbuhan jamur Aspergillos sp., Candida sp. dan
Trichophyton rumbrum dengan menggunakan metoda cakeam kertus
(Bonang dan Koeswardono, 1982). Data yang diperoleh dari pengukuran
themeter dacrah hambatan pertumbuban jamuor uji ini olsh shampoo ter-
sebut dinlah secara statistik dengan mengeunakan rancang acak lengkap dua
faktorial {Steel dan Torrie, 1980).



Tujuan penelitian ini adalab untuk mengetahui daya hambat lima jenis
shampoo yang paling banyak beredar di pasaran Kotamadya Padang ter-
hadap pertumbuhan beberapa jamur penyebab ketombe schingga dapat
dijelaskan shampoo mana vang lebih efektif melawan jamur tersebut.

BAHAN DAN CARA KERJA
Bahon dan Alat

Media untuk pertumbuhan jamur terdiri dari 5.0.A (Sghonraud Dextrose
Apgar, code. CM.41), larutan MaCL fisiologis, dan larutan pewarna laktofeool
biry, sedangkan larutan formalin 8% v, larutan lisol 3% v, alkohol 705
wiv dipunakan sebagai cairan untuk menyocibamakan tempat dan ruangan
kerja. Lima jenis shampoo vang dinyatakan sebagal shampon antiketombe
oleh pabrikova vang mengandung masing-masing meeang, omadin, selenivm
sulfida, zinc pyrithione dan sulfur diperoleh dari pasar Kotamadya Padang
vang Jdiambil secara acak. Jamur uji Aspergifiug gp | Condide sp. dan
Trichophyron ribren diperoleh dari Laboratorium Mikrobiologi, Fakultas
Fedokteran Universitas Indonesia, Jakacts, Alag-alat vang digunakan adalah
alt-nlar vang lazim dipakai dalam [ahoratorivm mikrobiniogi.

Cara Kerja

Daya antijamuor dari lima jeais shampon antiketombe diuji deagan
menrgunakan kertas cakram. Pada media yang telah di lanami jumur uji
ijamur kerombe) diletakkan kerras cakram, lalu tetesi sejumlah tertent
larucan shampn antiketombe. Setelah di inkubasikan pada suhu kamar sam-
pl jamur tombuh sempurna, divker dizmcier bambatan perrumboban
jamur wji tersehut. Sehagai blanko digunakan air spling steril.

Meditm pembenihan dibuar deogan cara sebagai berikut: 63 gram bubuk
S0A dilarutkan dalam 1000 ml air soling, panaskan diafas api sampai
mendidih, sambil diaduk. Kemuodian dituangkan kedalam tabong-tabung
reakst sejumlah 12 ml disterilkan dalam avtokiaf pada suhy 1217 selama 15
« 3 menit,

Cara pemakaian | perheniban S0A dalam tabung-taboung reaksi vang
telah disterilkan seperti diatas, didingnkan terlebih daholy sampai suhu
l=hih kurang 40°C, baru dituang kedalam cawan petsi steril, sehingea didapat
ketebalan lempengan agar dalam cawan petri seldear 3-8 mm, Letakkan
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cawin petri pada tempat yang datar untuk mendapatkan ketebalan yag
merata. Biarkan pada subu kamar selama 30 menit, sampai agak membeku,
Media perbenihan ini siap nntuk digunakan,

Media agak miring dibuat dengan cara menuangkan 4 mi larutan SDA
kedalam tabung reaksi, kemudian disterilkan, Setelah steril, tabung reaksi
tersebut disusun miring laln biarkan membeky, Agar miring ini telah siap
dipunaan untuk meremajakan jamur wji.

Tamur uji yang digunakan adalah jamur ketombe yang diperoleh dar
Laboratorium Mikrobiologi Fakultas Kedokteran Universitas Indonesia
Jakarta, Jamur-jamur ini diidentifikasikan kembali secara mikroskopis den-

meourut Funder (1961,

Jarmur uji ini disuspensikan dalam larutan NaCl fisiologis steril. Caranya
: diambil jamur wji sebanyak 2 jarum ose peouh lale disuspensikan kedalam
10 ml larutan MaCl fisiobiologis steril. Suspensi jamwr uji ind siap digunakan,

Larutan shampoo antiketombe 509 v dibuat dengan mengeocerkan
kelima jenis shampoo tersebut diatas dalam air suling steeil.

Dava antijamur dari kelima jenis shampoo tersebut divji dengan cara
schagai berikut: kedalam cawan petr yang telah berisi medium agar steril
dituangkan 0,5 ml suspensi jamur wji, kemudian diratakan dengan lidi kapas
steril. Setelah ito diletakkan kertas cakram, tetesi 0,025 ml larutan sampel
shampo-aotiketombe, Tnkubazi pada subu kamar sampai jamiur tumbuhb
sempurna (4-7 hari), Kemudian divkur daya bambat pertumbghan jamur,
Semua proses pengerjasn dilakukan dalam leman aseptis.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil pengukuran diameter hambatan pertumbuhan jamur uji olch lima
jenis shampoo dapat dilibat dalam Tabel 1, Jamur uji yang digunakan adalah
Aspergillus sp. (Al}, Candida sp. (AZ) dan Trichophyton mbrim (A3).
Kelima jenis shampoo yang digunakan adalah shampoo antiketombe yang
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diperoleh di pasaran Kotamadya Padang yang mengandung zar manfaar
masing-masing merang (kadarmya tidak diketabui) (B}, omadin MDS 0,55
(B2}, selenium zoifuda 1,8% (B3), #inc pyrithione 1% (B4) dan helerang £557
(B3} Duamerer dacrah bambatan pertumbuban jamor o tersebot divkor
dengan jangka sorong dalam satuan milimeter (mm). Besarnya dagrab
hambatan periumbuhan jamur itu dipengarubi olek doa faktor, yait (1)
faktor jenis jamur (A) dengan tiga taraf vang ditandai deagan Al AZ dan
A3 Takior jems shampoo (B) dengan lima taral Taktor vaoe ditanda
denegan B, B2, B3, B4, dan B3

TARBEL 1
DIAMETER HAMBATAN PERTUMBUHAN JAMUR
OLEH SHAMPOO ANTIEETOMBE  (dafam milimeter)

Jenis Jenis Jamur
shampiio Al A A3 Jumlak  Rata-raia
BEi 1 5 1l
2 i
22 Iz e
22 & a
1 P fi
Jumlak iz A0 36 173
Rata-iaii 20,40 g a.440 1L&6T
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SAMBLINGAN TABEL 1

Jenis Jenis Jamur Jumlah  Rata-rata
Shampoo Al Al A3Z
B2 | T el n
- fi
65 A8 i
Gl 52 73
T2 5B o
Jumlah 337 273 350 Dl -
HKata-rata 6740 5460 T 154.1]!'1_
B 00nm 15 | ==
22 12
0 4 12
14 20
s | 18 15
Jumlah 103 39 95 287
Rata-rata 20,60 1780 19,00 19,133
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SAMBUNGAN TABEL 1

Jenis _ Jenis Jamur Jumlah Rata-rata
Shampao Al Al A3
B 55 52 63
50 il 65
44 4 3§
S0 6l 6
52 4 62
Jumlah ?:5“1 259 213
Rata-rata 50,20 51,30 61,60 54,533
B5 3 5 10
oy iz
27 & 7
3 f 13
10 14
Jumlah 129 32 58 = 219
Fata-rata 2580 444 11,60 14».61]]_
Jumlah Besar 922 93 BT 24462 B
Rata-rata 36,88 20,TE 3388 3LEZ7
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Analisa variasi untuk data dalam Tabel 1 menunjukkan bahwa antar jenis
jamur mempunyai kepekaan vang berbeda nyata terhadap shampoo an-
tiketombe pada tingkat signifikansi 5%, sedangkan pada tingkat signifikunsi
1% perbedaan itu tidak nyata (lihat harga F hitung dan F tabel dalam Tabel
Z). Informasi ini memberi kesan balwa ketiga jenis jamur uji jtu dapar
dikambat pertumbubannya cleh kelima jenis shampoo antiketombe yang
dipakai dengan kemungkinan terjadinya penyimpanan 1% p 5%,

TABEL 2
AMALISIS VARIAS] UNTUK DATA DALAM TABEL 1

Sumber db Jumlah  Ratarata Fhitung Frabel Ftabel

Varjasi Kuadrat  jmlkudrt {550} (1%&)
Temis 2 1090430 45215 48,363 1948 9948
Jamur

Ienis 4 300209%0 T 4EE 799010 5,00 13,65
Shampoo

Interaksi & 1545960 193246 17,142 g 5m

Galat 60 676398 11273

Tuotal 39342 750 531,659

Faktor Koreksi = 80819250  Kocfisicn Variasi = 10,228

Akan tetapi, ditinjau dari seg shampoo itu sendie teenyata antar jeots
shampon mempunyai perhedaan efek yvang sangat nyata {lihat harga F dalam
Tabel 2), demikian juga efek interaksi antara jenis shampoo dan jenis jamur
uji. Informasi ini memberi petunjuk babwa ada shampon yang lebil efekuif
dibandingkan shampoo lainaya. Terlihat dari Gambar 1 bahwa shampoo
yang meogandung omadin MDS 0,5 % (B2) dan shampoo yang mengandung
zing pyrithione 1 % (B4) lebih efektif dan ketiga shampoo lainnya (BL, B3
dan B3).
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Gambar 1 : Hambatan Pertumbuban Beberapa Jamur oleh Shampoo Anti
Ketombe

KRESIMPULAN
Berdasarkan hasil penehtion Ji atas dapar di ambi kesimpolan babwa

I. Shampno antiketombe yang mengandung merang, omadin MDS sele
nium sulfida, Zinc pyrithione don sullur dapat menghambat per  tumbohan
Liga jens jamir vang meovebabkan ketombe, vty Aspergilius i, Candids,
5p., dan Trichophyton nibmnim

2. Shampoo antiketombe yang mengandung omadin MDS | dan Finc
pyrithione lebih efekifl kerjanya dalam menghambat periumbuban ketiga
jenis jamur yang menyebabkan ketombe tersebut dibandingkan denpgan
ketiga jenis shampoo anti ketombe lainoya,

DAFTAR PUSTAKA
1. Aritonang, B, 1987, Formulasi Shampoo Antiketombe dart San Buah

Nanas, Tesis Sarjana Farmasi, Fasultas Matercatika Dan e Penge-
tatea Afgm, Universiias Andoles, Padang, 39 - 6.

106 o ~



T

. Balsam, M S, and Sagarin, E,, 1974 Cosmetic Science and Technalog,

2"Ed., Whiley Interscience Inc, New-York, 81-105, 192-206,

- Bonang. G. dan Kocswardono, E.S., 1932, Microbivion Kedokteran, FT.
Gramedia, Jakarta, 71
Fomiularivn Kagmetike fndonesiy, | 1985, Departemen Kesehatan

Republik Indonesia, Jakarta, 202-293.

- Funder, 5., 1961, Practical Mycology, Manual Far Idensification O Fungi,

AW, Broggers Boktrykkert A'S, Osto - Norway,

. Kabulrachnsan, 1%, Obat-obat antiketombe dan cara kesjanya, Majaiah

dokter eluarpa, 9 (2): 34-55.

. Hadioetomo, R.A. 1983, Mikrobiolos Darar Dalem Proktek, Teloil Dan

Frosedure Dayer Lobarararium, FT, Gramedia, Jakarts

8, Steel, R.G.D and Tormie, 1L.H., 1934, Principies and Procediers af 8 ~istics,

--1_ Bimmetncal Approaci, i Ed., MaGraw-Hill [nternational Book
Company, Tokyo, Singapore, 36-174.



